
Prosiding Seminar Nasional Kesiapan Sumber Daya Pertanian dan Inovasi Spesifik Lokasi Memasuki Era Industri 4.0 

78 

PENDAPATAN USAHATANI SISTEM INTEGRASI BERBASIS 

KAKAO DAN KAMBING DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Christina Astri Wirasti, Evy Pujiastuti, dan Gunawan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 

Jalan Stadion Maguwoharjo No.22, Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta 

Email: mahastrie@gmail.com 

ABSTRACT 

The integration system is a combination of management between plants and livestock, where 

the waste of plant products is used as animal feed and livestock waste is used as fertilizer to increase 

soil fertility. The basis of the integration system is that there are synergy and complementarity 

between plants and livestock, and both wastes can be mutually utilized. This study aims to determine 

the income of integrated system farming and calculate the contribution of cocoa and goat farming to 

the integration system in Banjaroya Village, Kalibawang District, Kulon Progo, DIY. The method 

used in this research is the Case Study Method. Data analysis techniques used income functions as 

well as percentages to calculate the contribution of farming income. The results showed that the 

farming income of the integration system amounted to Rp. 25,794,000 a year, with the contribution 

of cocoa farming at 71.67%, while the contribution from the goat farming business was 28.33%. 

Keywords:  integration, income, cocoa, goat. 

ABSTRAK 

Sistem integrasi merupakan paduan pengelolaan antara tanaman dan ternak, dimana limbah 

produk tanaman digunakan sebagai pakan ternak dan limbah ternak digunakan sebagai pupuk untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Dasar sistem integrasi adalah terdapat sinergi dan saling melengkapi 

antara tanaman dan ternak, dan limbah keduanya bisa saling dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pendapatan usahatani sistem integrasi serta menghitung kontribusi usahatani kakao 

dan kambing terhadap sistem integrasi di Desa Banjaroya, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo, 

DIY.  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode Studi Kasus. Teknik analisa data 

menggunakan fungsi pendapatan serta persentase untuk menghitung kontribusi pendapatan usahatani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani integrasi rata-rata sebesar Rp 

25.794.000/tahun, dengan kontribusi usahatani kakao sebesar 71,67%, sedangkan kontribusi dari 

usahaternak kambing sebesar 28,33%. 

Kata kunci:  integrasi, pendapatan, kakao, kambing 

PENDAHULUAN 

Sistem Integrasi Tanaman Ternak (SITT) merupakan intensifikasi sistem usahatani 

melalui pengelolaan alam dan lingkungan secara terpadu dengan komponen ternak sebagai 

bagian kegiatan usaha. Tujuan pengembangan SITT adalah untuk meningkatkan produktivitas 

dan kesejahteraan masyarakat sebagai bagian untuk mewujudkan revitalisasi pembangunan 

pertanian (Howara, 2011; Priyanti dkk., 2008). Sistem integrasi tanaman ternak dapat 

digunakan sebagai strategi meningkatkan pendapatan petani  dan membantu meningkatkan 

peran tenaga kerja keluarga sepanjang tahun (Jayanthi et al., 2002).  

Sistem pertanian bioindustri berbasis integrasi tanaman kakao dan ternak kambing, 

sesuai dikembangkan di perkebunan kakao. Lahan perkebunan kakao potensial digunakan 

untuk pengembangan ternak kambing, karena sekitar 60-75% dari biomasa kakao dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak kambing, namun biomasa kakao tersebut belum 

sepenuhnya secara optimal dimanfaatkan oleh petani (Gunawan et al., 2012).  Biomasa yang 

potensial sebagai pakan kambing antara lain kulit buah kakao (Munier et al., 2009; Puastuti, 

2009). Kulit buah kakao sebanyak 1,25-1,50 kg/hari yang diberikan pada tiap ekor kambing 

umur 8-12  bulan memberikan pertambahan bobot badan harian (PBBH) 52-70 g/ekor/hari 
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lebih tinggi dibandingkan yang mendapatkan pakan rumput yaitu PBBH sekitar 10 g/ekor/hari 

(Munier, 2009). Selain kulit buah kakao, limbah kakao yang potensial sebagai pakan kambing 

adalah daun kakao, hasil pengkajian Gunawan et al. (2013) menunjukkan bahwa penggunaan 

daun kakao sebanyak 2 kg/ekor/hari dapat meningkatkan PBBH kambing sekitar 20% lebih 

tinggi dibandingkan yang menggunakan pakan rumput. 

Salah satu daerah pengembangan kakao di Yogyakarta adalah Kabupaten Kulon Progo, 

yang pada tahun 2014 memiliki luas tanaman kakao sekitar 3,6 ribu Ha (BPS DIY, 2015). 

Rata-rata luas lahan kakao yang dimiliki oleh petani Kulon Progo adalah sempit (0,2 

ha/petani). Di sisi lain, populasi ternak kambing di Kulon Progo pada Tahun 2014 sebanyak 

90 ribu ekor (BPS DIY, 2015). Kondisi ini merupakan potensi, sehingga memerlukan 

terobosan untuk memaksimalkan pendapatan petani, diantaranya melalui integrasi dengan 

ternak kambing (Dishutbun, 2014).  

Petani kakao di Kabupaten Kulon Progo umumnya adalah masyarakat berpenghasilan 

rendah yang belum mampu mengelola kebun kakao dengan baik karena keterbatasan modal 

untuk pemupukan. Padahal, pemupukan tanaman kakao dapat memanfaatkan feses dan urin 

yang dihasilkan oleh kambing. Setiap ekor kambing yang dipelihara pada kandang panggung 

mampu menghasilkan urin sekitar 0,6-2,5 liter/ekor/hari (Mathius, 1994) dan feses sebanyak 

1,1-2,7 kg/ekor/hari (Marton et al., 2012; Wiranti et al., 2014). Rata-rata setiap ekor kambing 

menghasilkan bahan kering feses 0,72 kg/ekor/hari dan urin 1,2 liter/ekor/hari (Gunawan dan 

Talib, 2016). Feses kambing dapat diolah menjadi pupuk organik padat dan urin kambing 

diolah menjadi pupuk organik cair, keduanya baik digunakan sebagai pupuk tanaman kakao 

dan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Gunawan et al., 2012; Gunawan et al., 

2013).   

Selama ini kegiatan usahatani ternak kambing dan usahatani kakao masih dijalankan 

secara terpisah dan belum diusahakan secara terintegrasi, sehingga masing-masing 

mempunyai permasalahan yang spesifik. Oleh karenya model pengembangan pertanian 

bioindustri berbasis integrasi kakao-kambing perlu dikembangkan di Kabupaten Kulon Progo. 

Kegiatan ini merupakan salah satu upaya menumbuhkan dan mengembangkan agribisnis 

bioindustri berbasis integrasi kakao-kambing di DIY. Jika keduanya diusahakan secara 

terintegrasi, maka keduanya akan saling bersinergi dan dapat saling melengkapi satu dengan 

yang lain (Wibawa, 2015).  Kegiatan integrasi kakao dan kambing ini sekaligus mendukung 

program pengembangan desa kakao yang dilakukan di DIY hingga tahun 2017 sesuai Grand 

Design Pengembangan Model Desa Kakao DIY Tahun 2014-2017 (Dishutbun, 2013). 

Keterpaduan antara usaha tanaman kakao dan ternak kambing terbukti dapat 

meningkatkan pendapatan petani (Santiananda et al., 2009; BPTP Sumut, 2010). 

Pengembangan integrasi kakao dengan ternak kambing akan semakin memberikan manfaat 

bagi petani bila menggunakan inovasi teknologi (BPTP Sultra, 2009; Gunawan et al., 2014). 

Berdasarkan uraian di atas, maka sistem  integrasi kakao kambing ini layak dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan.  Pengembangan diarahkan kepada bioindustri berbasis 

integrasi yaitu pada pemanfaatan kotoran ternak kambing sebagai pupuk organik bagi 

tanaman kakao dan penggunaan limbah kakao sebagai pakan kambing, serta pengolahan 

limbah untuk menghasilkan produk yang dapat dijual sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan petani. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus. Pengkajian 

dilaksanakan  Januari sampai Desember 2017 di Desa Banjaroya, Kecamatan Kalibawang, 

Kabupaten Kulon Progo. Penentuan lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi ini 

merupakan lokasi yang ditetapkan sebagai kooperator untuk kegiatan Model Pengembangan 

Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Kakao-Kambing. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer yang berasal dari petani dan data sekunder yang 

diperoleh dari dinas terkait. Responden dalam pengkajian ini adalah kelompok tani Ngudi 

Rejeki, Slanden dan kelompok tani Ngudi Mulyo, Banjaran, Kalibawang, Kulon Progo. 
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Untuk mengetahui pendapatan usaha tani pada sistem integrasi kakao dan kambing 

digunakan rumus: 

 

Pd = TR – TC, dimana: 

 
Pd = Total Pendapatan Usaha Tani Integrasi Kakao- Kambing 

TR = Total Revenue/ Penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Total Cost/ Biaya dikeluarkan (Rp/tahun) 

 

Kontribusi usahatani kakao dan kambing diperoleh dengan rumus: 

 

Kontribusi usahatani kakao  = 
Pendapatan usahatani kakao (Pn 1) 

x 100% 
Total Pendapatan Integrasi (Tp) 

 

 

Kontribusi usaha ternak kambing  = 
Pendapatan usaha kambing (Pn 2) 

x 100% 
Total Pendapatan Integrasi (Tp) 

 

 

Total pendapatan integrasi merupakan penjumlahan dari pendapatan usahatani kakao 

dan usaha ternak kambing (Ariyani, 2015). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Integrasi kakao dan kambing mulai ditekuni oleh kelompok Ngudi Rejeki dan 

Kelompok Ngudi Mulyo sejak 2017. Kegiatan integrasi tanaman kakao dan ternak kambing 

berdampak positif terhadap pendapatan kedua kelompok tersebut. Peningkatan pendapatan 

dihitung selama satu tahun karena terdapat nilai tambah dari kedua usaha yang dijalankan 

dimana usaha tani kakao menghasilkan biji kakao segar maupun fermentasi dan penjualan 

mineral block dari kulit buah kakao dan nilai jual ternak kambing, pupuk organik cair dan 

pupuk organik padat. Selain itu limbah dari daun kakao juga dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan pakan fermentasi yang bermanfaat sebagai pakan ternak.  

Usahatani Kakao 

Penerimaan kakao berasal dari penjualan biji kakao segar dengan harga jual Rp 3.500 

– 4.000/kg. Pada 2017, penerimaan kakao dari penjualan biji kakao sebesar Rp 22.320.000-

/tahun. Jumlah ini masih tergolong rendah, namun sudah cukup baik bila dibandingkan 

dengan desa lain yang tidak menerapkan inovasi teknologi Bioindustri. Selain penjualan biji 

kakao, penerimaan juga berasal dari penjualan silase daun kakao dan mineral block. 

Penerimaan yang berasal dari penjualan mineral block dan silase daun kakao, masing-masing 

sebesar Rp 576.000,- dan Rp 320.000,- sehingga total penerimaan dari usahatani kakao rata-

rata sebesar Rp 23.256.000,- per tahun.  

Penerimaan ini merupakan rerata penerimaan dari dua kelompok tersebut. Dalam kurun 

waktu satu tahun, produktivitas kakao belum maksimal sesuai dengan potensi yang 

seharusnya pada umur tanaman menghasilkan, hal ini disebabkan sebagian besar kondisi 

tanaman kakao sudah dalam tahap produktif. 

Adapun biaya yang dikeluarkan pada usahatani kakao terdiri dari sewa lahan dan 

penyusutan alat. Biaya variabel dari usahatani kakao terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya 

saprodi (Tabel 1). 
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Tabel 1.  

Biaya usahatani kakao (TC) per tahun 

No Rincian Jumlah 

  Biaya variabel:   

1 Pembuatan pupuk padat 192.000 

2 Pembuatan pupuk cair 60.000 

3 Pembelian pupuk NPK 96.000 

4 Pestisida 162.000 

  Total biaya variabel   510.000 

 Biaya tetap:  

5 Sewa lahan 3.600.000 

6 Penyusutan alat    660.000 

  Total biaya tetap   4.260.000 

  Total Biaya (TC) 4.770.000 

Sumber : Data primer diolah, 2017 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pendapatan usahatani kakao yang diperoleh selama 

tahun 2017 adalah sebesar  Rp 18.486.000,- /tahun. 

 

Tabel 2.  

Pendapatan usahatani kakao per tahun 

No Rincian Jumlah 

1 Penerimaan   

 Penjualan biji kakao 22.320.000 

 Penjualan mineral block                               576.000 

 Penjualan silase daun kakao      320.000 

 Total  23.256.000 

2 Biaya Variabel     510.000 

3 Biaya Tetap        4.320.000 

4 Total Biaya   4.770.000 

5 Pendapatan (1-4) 18.486.000 

Sumber : Data primer diolah, 2017 

 

Usaha ternak kambing 

Penerimaan ternak kambing merupakan nilai dari ternak kambing yang dijual selama 

satu tahun. Penerimaan penjualan ternak kambing yaitu sebesar Rp  75.600.000,-/tahun (Tabel 

4). Penerimaan tertinggi berasal dari penjualan kambing baik dalam bentuk indukan maupun 

anak.  Jumlah penerimaan  ini berdasarkan rata-rata kepemilikan ternak per orang dan 

kemampuan menjual ternak per petani. Sedangkan untuk biaya usahatani ternak kambing juga 

terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel.  Adapun total biaya untuk usahatani ternak kambing 

selama tahun 2017 adalah sebesar Rp 68.292.000,-/tahun dengan komposisi sebanyak 84,71 

% berupa biaya variabel sedangkan 15, 29% nya merupakan biaya tetap (Tabel 3). 

Biaya tetap yang dikeluarkan pada usaha ternak kambing sistem integrasi terdiri dari 

perbaikan kandang dan penyusutan alat sebesar Rp 10.440.000,-/tahun. Biaya variabel yang 

dikeluarkan oleh kelompok tani Ngudi Lestari dan Ngudi Mulyo, Banjaroya, Kalibawang, 
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Kulon Progo berupa biaya pembelian kambing, pembuatan silase dan pembuatan mineral 

block sebesar Rp 57.852.000,-/tahun. Total biaya usaha ternak kambing sebesar Rp 

68.292.000,-/tahun. 

 

Tabel 3.  

Total biaya usaha ternak kambing per tahun 

Rincian Jumlah 

Biaya variabel   

Pembelian kambing 52.800.000 

Pembuatan silase  2.400.000 

Pembuatan mineral block 

Pembelian obat-obatan ternak 

1.860.000 

   792.000 

Total biaya variabel 57.852.000 

Biaya tetap  

Perbaikan kandang 9.000.000 

Penyusutan alat 1.440.000 

Total biaya tetap 10.440.000 

Total Biaya (TC) 68.292.000 

 

Pendapatan dari usaha ternak kambing juga merupakan selisih antara penerimaan 

dengan total biaya yang dikeluarkan, sehingga pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pendapatan 

yang diperoleh sebesar Rp 7.308.000,-/tahun. 

Tabel 4.  

Pendapatan usahatani ternak kambing per tahun 

No Rincian Jumlah 

1 Penerimaan   

 Penjualan kambing (induk) 36.000.000 

 Penjualan kambing (anak) 18.000.000 

 Pembuatan POP + POC 21.600.000 

 Total 75.600.000 

2 Biaya Variabel 57.852.000 

3 Biaya Tetap 10.440.000 

4 Total Biaya 68.292.000 

 Pendapatan (1-4)* 7.308.000 

 

Pada model pengembangan bioindustri berbasis integrasi kakao kambing, petani dilatih 

untuk membuat pupuk organik padat (POP) dari kotoran padat (feces) kambing dan dilatih 

membuat pupuk organik cair (POC) dari urin kambing. Melalui pemeliharaan ternak kambing, 

petani dapat mengolah kotoran ternak kambing untuk dijadikan sebagai pupuk organik bagi 

tanaman kakao sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia. Dari pemeliharaan 

ternak kambing sebanyak 3-4 ekor maka tiap  petani setiap tahun diperkirakan dapat 

menghasilkan sekitar 1500 kg pupuk organik padat (POP) yang dapat digunakan untuk 

memupuk sekitar 100 batang tanaman kakao dengan dosis pupuk 15 kg POP/batang/tahun. 

Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa saat ini masih banyak petani yang memupuk 

tanamannya dengan pupuk yang belum diolah (feces), sehingga sering menimbulkan banyak 

masalah, salah satunya adalah muncul hama uret.  

Pembuatan POP dimaksudkan untuk memanfaatkan bahan sisa pakan dan feces 
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(kotoran padat) untuk diolah menjadi produk baru yang tentunya lebih meningkatkan nilai 

tambahnya yaitu POP. Kemampuan masing-masing petani kakao di Kulon Progo untuk 

memproduksi POP bervariasi yaitu berkisar antara 250 Kg hingga 500 Kg per tahun 

(Gunawan et al., 2016). POP yang diolah oleh petani kakao di Kulon Progo umumnya 

memiliki kandungan hara lebih baik yaitu C-Organik  20,96 %; C/N rasio  14,79%; NPK  

5,32% dan Fe  841 ppm, sedangkan kotoran kambing tanpa diolah mengandung C-Organik 

27,05%; C/N rasio  15,547% ; NPK 4,89% dan  Fe  817 ppm. POP tersebut di atas telah 

memenuhi syarat dan sesuai Standar Mutu Pupuk Organik (Permentan No. 70/2011). POP 

tersebut memiliki kandungan hara yang lebih baik dibandingkan kotoran kambing yang tidak 

diolah.  

Kelompok Ngudi Lestari dan Kelompok Ngudi Mulyo di Banjaroya, Kalibawang telah 

menerapkan usaha tani integrasi mulai tahun 2017, sehingga kapasitas produksi per orang 

untuk pembuatan pupuk organik padat dan cair sangat bervariasi. Pendapatan rata-rata dari 

penjualan pupuk padat maupun cair per orang sebesar Rp 21.600.000,-/tahun. Untuk produksi 

pupuk organik sebanyak 1.640 kg dengan harga jual Rp 1.000/kg, sedangkan produksi pupuk 

organik per bulan sekitar 16 liter dengan harga jual Rp 10.000/liter. Tabel 3 menunjukkan 

penerimaan dari usaha ternak kambing sebesar Rp 75.600.000,-. Berdasarkan hasil pengkajian 

BPTP Yogyakarta sejak tahun 2012, dengan kepemilikan ternak sebanyak 3-4 ekor mampu 

menghasilkan pupuk organik cair sebanyak 192 liter/tahun dan menghasilkan pupuk organik 

padat sebanyak 1.500 kg/tahun. Produksi untuk kelompok tani Ngudi Rejeki dan Ngudi 

Mulyo sudah cukup baik dan sesuai dengan hasil kajian yang dilakukan. Harapannya dengan 

pembuatan pupuk organik padat dan cair selain mampu memanfaatkan limbah dari ternak juga 

mampu memberikan nilai tambah bagi petani. 

Pendapatan Usahatani Sistem Integrasi Kakao dan Kambing 

Total penerimaan merupakan hasil penerimaan yang diperoleh dari usahatani kakao dan 

usaha ternak kambing. Total penerimaan pada usaha tani sistem integrasi kakao dan kambing 

sebesar Rp 98.856.000,-/tahun.  Total biaya merupakan jumlah dari biaya tetap dan biaya 

variabel yang dikeluarkan dalam usahatani. Adapun total biaya yang dikeluarkan dalam 

sistem integrasi kakao dan kambing di desa Banjaroya, kecamatan Kalibawang, Kulon Progo 

sebesar Rp 73.602.000,-/tahun, sehingga pendapatan yang diperoleh dari usahatani sistem 

integrasi kakao dan kambing selama satu tahun sebesar Rp 25.794.000,-. 

 

Tabel 5.  

Pendapatan usahatani sistem integrasi kakao dan kambing di Banjaroya, Kalibawang, Kulon 

Progo 

No Uraian Pendapatan (Rp/tahun) 

1 Penerimaan Integrasi (TR) 98.856.000 

2 Biaya Usahatani Integrasi (TC) 73.062.000 

3 Pendapatan Integrasi (TR-TC) 25.794.000 

 

Kontribusi Pendapatan Usahatani Sistem Integrasi Kakao-Kambing di Desa Banjaroya, 

Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo 

Pada pelaksanaan kegiatan Sistem Integrasi Usahatani Kakao dan Usaha Ternak 

Kambing, khususnya pada pelaksanaan kegiatan Model Pengembangan Bioindustri di Desa 

Banjaroya, Kalibawang, usahatani kakao memberikan kontribusi sebesar 71,67% terhadap 

pendapatan usahatani sistem integrasi kakao dan kambing di desa Banjaroya, Kalibawang. 

Usahatani kakao merupakan usahatani tahunan yang hanya mengalami satu kali panen dalam 

setahun. Berdasarkan kondisi dan keragaan tanaman kakao di lapang, rata-rata kepemilikan 

lahan kakao sebesar 500 – 1.000 m2 dengan produktivitas yang bervariasi. Dilihat dari biaya 

yang dikeluarkan, untuk usahatani kakao sangat minim bila dibandingkan dengan penerimaan 
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yang didapat. Ini terjadi karena, setelah integrasi dikembangkan di desa Banjaroya, petani 

menggunakan limbah ternak sebagai pupuk baik pupuk padat maupun cair, sehingga sangat 

mengurangi biaya produksi khususnya untuk pembelian pupuk. Bila dilihat dari sisi 

produktivitas, penggunaan pupuk padat maupun cair dari limbah ternak ini ternyata mampu 

meningkatkan produktivitas kakao mencapai 20%. Usahatani kakao ini merupakan usaha 

utama untuk menjaga kelangsungan hidup para petani. Kontribusi usaha ternak kambing 

terhaap pendapatan usahatani sistem integrasi sebesar 28,33% yang berasal dari penjualan 

kambing baik sebagai induk maupun anakan, juga penjualan pupuk orgnaik padat maupun 

cair dari limbah ternak. Kontribusi usaha ternak meskipun rendah bila dibandingkan dengan 

usaha tani kakao, namun cukup berpeluang untuk terus dikembangkan dan merupakan sumber 

pendapatan yang potensial untuk rumah tangga petani mengingat harga jual kambing yang 

tinggi. Selain itu petani juga memperoleh tambahan pendapatan dari limbah yang kemudian 

diolah menjadi pupuk organik padat maupun cair. 

KESIMPULAN  

Pendapatan usahatani kakao sebesar Rp 18.486.000/tahun, sedangkan pendapatan 

usaha ternak kambing sebesar Rp 7.308.000/tahun, sehingga pendapatan dari sistem integrasi 

kakao dan kambing di desa Banjaroya, Kalibawang sebesar Rp 25.794.000/tahun.  Kontribusi 

usaha tani kakao terhadap sistem integrasi kakao dan kambing sebesar 71,67% dan usaha 

ternak sebesar 28,33% terhadap pendapatan usahatani sistem integrasi pada kelompok tani 

Ngudi Rejeki dan Ngudi Mulyo, Banjaroya, Kalibawang, Kulon Progo 
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